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ABSTRACT

This research is motivated by the need for the development of PBL-based digital
picture storybook learning media on the content of Pancasila education. The
purpose of this study was to determine the analysis of the needs for developing
digital picture storybook media on the content of Pancasila education class Il in
elementary schools. This research uses the Research and Development (RnD)
method using the ADDIE model which focuses on Analysis. The subjects of this
study were 1 educator, namely the Class Il Teacher and 5 students of class Il of
Kebon Kosong 17 State Elementary School. The data collection technique in this
study used questionnaires and interviews. Based on these questionnaires and
interviews, homeroom teachers and students agree and are interested in using
digital picture storybook media on the content of Pancasila education. Therefore, it
can be concluded that the development of digital picture storybook media on the
content of Pancasila education is needed.

Keywords: need analysis, digital media, project besed learning

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya pengembangan media pembelajaran
buku cerita bergambar digital berbasis PBL pada muatan pendidikan Pancasila.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui analisis kebutuhan pengembangan
media buku cerita bergambar digital pada muatan pendidikan pancasila kelas Il di
Sekolah Dasar. Penelitian ini menggunakan metode Research and Development
(RnD) dengan menggunakan model ADDIE yang berfokus pada Analysis (analisis).
Subjek penelitian ini yaitu 1 tenaga pendidik yaitu Guru Kelas Il dan 5 peserta didik
kelas Il Sekolah Dasar Negeri Kebon Kosong 17. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara. Berdasarkan kuesioner dan
wawancara tersebut, wali kelas dan peserta didik setuju dan tertarik menggunakan
media buku cerita bergambar digital pada muatan pendidikan pancasila. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa pengembangan media media buku cerita
bergambar digital pada muatan pendidikan pancasila sangat dibutuhkan.

Kata kunci : analisis kebutuhan, media digital, project besed learning
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A.Pendahuluan

Pendidikan Pancasila yaitu
salah satu mata pelajaran yang waijib
mulai dari Tingkat dasar sampai
Pendidikan

Pancasila tentunya memiliki tujuan

perguruan tinggi.
yaitu mengembangkan nilai-nilai,
moral, sikap dan perilaku peserta
didik. Selain itu, Pendidikan Pancasila
memiliki tujuan yaitu untuk
mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dasar tentang hubungan
antar sesama warga negara Indonesia
maupun antar warga negara
Indonesia dengan warga negara
lainnya. Pendidikan Pancasila sangat
penting diterapkan disekolah-sekolah
karena nilai-nilai yang terkandung
dalam Pancasila merupakan prinsip
sikap untuk berbangsa dan
bernegara. Nilai Pancasila pun
berasal dari pandangan dan nilai
kebudayaan orang Indonesia.
(Khalimatu Sa & Anggraeni Dewi,
2022)

Pendidikan Pancasila tentunya
memiliki kedudukan yang sangat
penting terutama dalam pembentukan
karakter peserta didik seperti
kejujuran, toleransi, keadilan, rasa
nasionalisme, dan sikap saling

menghormati. Dengan keberagaman

suku,ras, dan agama  melalui
Pendidikan Pancasila peserta didik
dapat menjunjung nilai toleransi.
Proses pembelajaran  Pancasila
tentunya memiliki dampak yang baik
dalam membangun karakter serta
moral pada generasi muda. Hal
tersebut harus dipastikan agar
masyarakat Indonesia memiliki warga
yang etis, bertanggung jawab, dan
menjunjung tinggi nilai-nilai moral.
(Natalia et al., 2023)

Kurikulum merupakan jantung
sebuah Pendidikan, saat ini kurikulum
yang ada di Indonesia adalah
kurikulum Merdeka. Kurikulum ini
memberikan kesempatan untuk siswa
agar siswa belajar dengan tenang,
menyenangkan, bebas tekanan, dan
santai. (Rahayu et al., 2022) Tetapi
disamping itu kita tetap harus
memperhatikan karakter  setiap
peserta didik. Dalam hal tersebut
Pendidikan

memiliki peran yang sangat penting

Pancasila  tentunya
maka dari itu Pendidikan Pancasila ini
dimasukan ke dalam kurikulum
Merdeka dengan harapan seluruh
peserta didik mampu menerapkan
nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-
hari guna membentuk warga negara

Indonesia yang baik dan bertanggung
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jawab serta rasa cinta tanah air yang
tinggi. (Lubis & Najicha, 2022)

Dalam Implementasi mata
pelajaran Pendidikan Pancasila di
sekolah dasar, diperlukan adanya
model pembelajaran untuk proses
belajar mengajar. Model
pembelajaran merupakan kerangka
konseptual atau operasional yang
menjelaskan  prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengala
man belajar untuk mencapai tujuan
belajar tertentu dan berfungsi sebagai
pedoman bagi guru dalam
merencanakan serta melaksanakan
kegiatan pembelajaran (Sahar, 2021).
Model pembelajaran mempunyai ciri-
ciri tertentu agar dapat mencapai
tujuan pembelajaran tertentu sesuai
dengan teori pembelajaran yang
melandasinya atau bisa dikatakan
bahwa tidak semua model
pembelajaran dapat digunakan secara
efektif untuk semua tujuan
pembelajaran, melainkan hanya untuk
tujuan pembelajaran tertentu saja
(Hendracita, 2021) Saat ini banyak
sekali jenis model pembelajaran yang
dapat guru terapkan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila di
kelas. Salah satu jenisnya vyaitu
Problem Based Learning (PBL).

PBL merupakan pembelajaran
yang berdasarkan masalah yang
dipelajari secara nyata dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Dalam
model pembelajaran ini, melibatkan
siswa untuk berperan aktif dalam
memecahkan suatu masalah secara
mandiri maupun kelompok. Problem
Based Learning merupakan
pembelajaran yang menciptakan
peserta didik untuk aktif dengan
berpusat pada pemberian suatu
masalah yang kontekstual agar dapat
dipecahkan oleh peserta didik
menggunakan kemampuan berpikir
kritis sehingga mampu
mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam memecahkan
suatu masalah di kehidupan sehari-
hari (Fahrurrozi et al., 2022).
Model ini tidak hanya melatih siswa
untuk berpikir kritis tetapi juga
mengajak siswa untuk menganalisis
nilai-nilai yang muncul dalam berbagai
permasalahan yang disajikan (Asrifah
& Arif, 2020).

Selain model pembelajaran,
media pembelajaran juga sangat
diperlukan untuk
mengimplementasikan mata pelajaran
Pendidikan Pancasila. Dalam proses

kegiatan belajar membutuhkan media
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agar dapat menarik minat siswa.
Media juga berkaitan erat dengan
model pembelajaran vyaitu sebagai
salah satu faktor  pendukung
terlaksananya model pembelajaran.
Dalam bahasa Latin media berasal
dari kata “médium” yang artinya
perantara atau pengirim pesan.
Menurut Ahmad Rohani (dalam
Fadilah et al, 2023), media
merupakan segala sesuatu yang
dapat di indera dan berfungsi sebagai
perantara/sarana/alat untuk
komunikasi proses belajar mengajar.
Sedangkan menurut Santoso S.
Hamijaya (dalam Fadilah et al., 2023),
media adalah segala bentuk perantara
yang digunakan manusia untuk
menyebarkan ide atau
gagasan kepada penerima. Dengan
demikian, media pembelajaran
merupakan sarana atau alat yang
digunakan guru untuk menyampaikan
pesan berupa isi materi pembelajaran
dengan tujuan dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian dan minat
siswa dalam proses pembelajaran.
Pada umumnya media yang
digunakan oleh guru hanya sebatas
dari buku tematik yang tersedia
sehingga membuat siswa kurang

memahami dan merasa bosan ketika

materi Pendidikan Pancasila

berlangsung. Dengan seiring
berkembangnya zaman dan teknologi
pula guru perlu mengembangkan
media pembelajaran dalam proses
belajar mengajarnya. Seperti yang kita
ketahui bahwa Teknologi bukanlah hal
yang baru dan Teknologi sekarang
susah menjadi kebutuhan setiap
orang. Terutama dalam pendidikan,
dalam proses pembelajarannya agar
pemicu motivasi dan ketertarikan
peserta didik pada pembelajaran
sehingga mereka memiliKi
keterampilan belajar dan berinovasi
dari kegiatan pembelajaran tersebut
(Hidayat et al., 2020). Selain itu guru
juga harus menentukan jenis media
apa yang akan digunakan dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila
agar siswa aktif, senang dan tentunya
dapat memahami materi yang
disampaikan.

Pendidikan Pancasila masih
sangat kurang diminati dan siswa
menganggap remeh pelajaran

tersebut. Penyebab tersebut
dikarenakan masih kurang efektifnya
penjelasan materi yang dibawakan
guru (Wandini et al, 2022).
Kurangnya minat siswa dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila
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dapat mengakibatkan siswa sulit
memahami pembelajaran tersebut.
Dampaknya juga siswa menjadi
terhambat untuk menerapkan nilai-
nilai Pancasila di kehidupan sehari-
harinya. Maka dari itu pemilihan model
dan media pembelajaran yang tepat
sangat diperlukan untuk
menyampaikan materi pelajaran oleh
guru kepada siswa.

Hasil observasi dan
wawancara Yyang dilakukan oleh
peneliti di SDN Kebon Kosong 17 Pagi
bersama dengan wali kelas dan
peserta didik kelas |l diperoleh
permasalahan dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila yaitu kesulitan
siswa saat mempelajari materi
Pancasila beserta lambang dan
penerapan nilai-nilainya. Hal tersebut
dikarenakan guru belum maksimal
menggunakan media pembelajaran
yang mendukung dalam pembelajaran
Pendidikan
banyak peserta didik yang mengalami

Pancasila  sehingga
kesulitan pada saat mempelajari
Pendidikan Pancasila. Selain itu
model yang digunakan oleh guru
dalam mengajar juga menjadi salah
satu faktor penyebabnya. Oleh karena
itu, peneliti ingin mengembangkan

media buku cerita bergambar digital

berbasis PBL pada muatan
pendidikan pancasila kelas Il sekolah
dasar. Tujuan pengembangan media
ini yaitu siswa dapat memahami
Pendidikan

terutama pada materi Pancasila

pelajaran Pancasila
beserta lambang dan penerapan nilai-
nilainya.

Susilowati et al. melakukan
penelitian pada tahun 2022 mengenai
‘Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Berbasis Masalah untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Siswa Sekolah Dasar”. Hasil dari
penelitian tersebut yaitu produk buku
cerita bergambar berbasis masalah
yang dikembangkan dalam penelitian
ini lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas V Sekolah Dasar.
Penelitian selanjutnya yaitu mengenai
‘Pengembangan Buku Cerita Profil
Pelajar Pancasila Berbasis Digital
Sebagai Media Literasi Di Sekolah
Dasar” yang dilakukan oleh Nuraeni
et al. pada tahun 2023. Hasil
penelitian tersebut yaitu
pengembangan buku cerita profil
pelajar Pancasila berbasis digital
dapat dijadikan media literasi yang
membantu peserta didik dalam

membaca dan dapat dipahami
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dengan mudah serta dapat
memotivasi dan semangat dalam
berliterasi baik di sekolah atau pun
mandiri di rumah.

Penelitian terakhir yaitu
mengenai  “Pengembangan  Buku
Cerita Bergambar Digital Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan Kelas 2B SDN 01 Halim”
yang dilakukan oleh Rizky &
Ramadhani pada tahun 2023. Hasil
penelitian tersebut yaitu produk buku
cerita bergambar digital untuk
kemampuan membaca permulaan
yang dikembangkan cukup efektif
dan dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan
sangat tinggi pada kemampuan
membaca permulaan pada siswa
kelas 2b SDN Halim 01 Jakarta Timur.

Berdasarkan latar belakang

masalah tersebut, maka peneliti

memfokuskan untuk mengkaji
masalah dengan melakukan
penelitian berjudul  “  Analisis

Pengembangan Media Buku Cerita
Bergambar Digital Berbasis PBL pada
Muatan Pendidikan Pancasila Kelas Il
Sekolah Dasar”.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development
(RnD). Metode R&D adalah metode
penelitian yang menciptakan inovasi
untuk membuat produk baru atau
produk yang sudah ada menjadi lebih
menarik, tergantung pada tujuan
pembelajaran mata pelajaran
pendidikan tertentu (Mugdamien et al.,
2021). Adapun model yang digunakan
yaitu ADDIE. Berdasarkan model
tersebut, terdapat lima tahap
pengembangan yang terdiri dari

Analysis (analisis) , Design (desain),

Development or Production
(pengembangan  atau  produksi),
Implementation or Delivery

(implementasi atau penyampaian) dan
Evaluations (evaluasi) (Maydiantoro,
2021.) . Namun penelitian ini hanya
pada tahap analisis kebutuhan untuk
mengetahui kebutuhan guru dan
peserta didik sebelum
mengembangkan media buku cerita
bergambar digital berbasis PBL pada
muatan pendidikan Pancasila kelas Il
di sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner dan
wawancara. Pengisian Kuesioner

sebanyak 15 butir pertanyaan kepada
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peserta didik untuk menggali informasi
mengenai media pembelajaran yang
digunakan. Sedangkan wawancara
dilakukan kepada Guru Kelas Il SDN
Kebon kosong 17 pagi yang mana
memperkuat hasil dari pengisian
kuesioner tersebut dan
mengumpulkan informasi mengenai
proses pembelajaran dan media
pembelajaran  yang  dibutuhkan.
Subjek penelitian ini yaitu 1 tenaga
pendidik yaitu Guru Kelas 2 dan 5
peserta didik kelas Il Sekolah Dasar

Negeri Kebon Kosong 17.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  analisis  kebutuhan
pengembangan media buku cerita
bergambar digital pada muatan
pendidikan pancasila kelas |l di
Sekolah Dasar. Berdasarkan hasil
analisis data dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara diperoleh
data bahwa kepala sekolah, guru
kelas Il, dan peserta didik menyetujui
adanya pengembangan media
berbasis digital yaitu buku cerita
bergambar digital. media tersebut
dapat mendukung proses
pembelajaran baik secara langsung

(tatap muka) maupun tidak langsung

(jarak jauh). saat media tersebut
digunakan saat pembelajaran tatap
muka mereka bisa membaca cerita
tersebut secara seksama dan
pembelajaran akan menjadi jauh lebih
menyenangkan. selain itu media
tersebut bisa  digunakan  saat
pembelajaran jarak jauh, mereka bisa
membaca cerita tersebut secara
individu atau bersama orang tua
mereka di rumah.hal tersebut
tentunya dapat menambah semangat
ketika anak belajar dirumah. berikut ini
disajikan analisis data hasil
wawancara mengenai kebutuhan guru
terhadap media buku cerita
bergambar digital pada muatan
pendidikan pancasila kelas |l di

Sekolah Dasar.

Tabel 1 Hasil Analisis Kebutuhan Guru

Aspek
Dokumen media pembelajaran pancasila
yang dipakai saat ini
Deskriptor Hasil

Media  yang | Media power point
digunakan terkadang digunakan
tetapi karena kurangnya
fasilitas sekolah jadi
media yang biasa
digunakan adalah buku
cetak.

Sumber media | Jika menggunakan power
point sumber media
berasal dari internet/buku

cetak
Tampilan Ketika menggunakan
media media power point
tampilan dari media
tersebut memiliki
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berbagai macam warna, mulai dari animasi,
font penulisan yang warna, gambar, font,
standar, terdapat gambar pencahayaan, dan
tetapi tidak dapat lainnya.
bergerak. 3. Media dapat
Kekurangan Media tersebut tidak memudahkan proses
media dapat bergerak maka dari pembelajaran
itu siswa menjadi mudah
bosan apalagi jika
menggunakgn bguku tjeks Tabel 1 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa
yang terkadang tidak
terdapat gambarnya. Aspek
Kelebihan Siswa menjadi fokus Dokumen media pembelajaran pancasila
media memperhatikan guru ke yang dipakai saat ini
depan dalam beberapa Deskriptor Hasil
giizkunakan :gazi Media dan | Biasanya hanya
point dan ketika sgmberyang menggunakan medm dgﬂ
menggunakan buku digunakan buku cetak saja. Selain
cetak siswa dapat buku cetak, terkadang
mendapatkannya dengan menggunakan power point
mudah Tampilan Kurang menarik
K - — media dikarenakan hanya
endala Kurangnya fasilitas menaaunakan buku cetak
penggunaan sekolah seperti infokus, Sangg halnva keﬁké
media laptop, maupun buku menggunakanypower point
ie:)l;iang terbatas. dikarenak_an power p_oint
Kebutuhan terkait media buku cerita iynal[ggaktifdlgunakan tidak
bergambar digital Aspek
De_skrlptor - . Hasil - Kebutuhan terkait media buku cerita
Media  yang | Media interaktif yang bergambar digital
djbutuhkan dapat membuat _siswa Deskriptor Hasil
siswa senang dalam belajar Media yang | Adapun media yang
Respon guru | Sangat mendukung disukai disukai  peserta  didik
terkait media | karena buku digital ini peserta didik | seperti media yang banyak
buku cerita | tidak hanya bisa diakses gambarnya, tampilannya
bergambar di sekolah tetapi bisa menarik ;;enuh dengan
digital diakses di rumah, mereka warna dén tentunya mudah
bisa belajar dirumah didapatkan
gz;gﬁn Iﬁg:ﬁﬁa bﬁi; Respon Peserta didik setuju dan
tersebut pasti. akan peserta didik | tertarik dikarenakan
menambah semangat terkait media | mereka menyukai hal baru
siswa untuk belajar di buku cerita | dalam kegiatan belajarnya
rumah bergambar contohnya seperti media
- digital pembelajaran yang belum
Sarana dan | Sarana dan prasarana pernah digunakan
prasarana yang mendukung yaitu sebelumnya. Mereka juga
yang internet, proyektor, menyukai buku cerita yang
mendukung laptop, dan handphone bergambar  dikarenakan
Harapan guru | 1. Media tersebut dapat menarik minat mereka
terkait media membuat siswa lebih untuk membaca. Buku
buku cerita semangat dan lebih cerita bergambar-ini juga
bergambar senang belajar. dapat dibaca atau diakses
digital 2. Media yang dibua’; dengan mudah karena
dapat_ memenuhi bersifat digital.
keinginan dan
kebutuhan siswa,

2672



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

Berdasarkan tabel 1, terdapat
beberapa dokumen dalam pemilihan
media yang digunakan. pertama, di
kelas Il SDN Kebon Kosong 17 media
yang mereka gunakan yaitu power
point tetapi karena kurangnya fasilitas
sarana dan prasarana sekolah seperti
proyektor ataupun laptop mereka
mengalami kendala dalam
menggunakan media tersebut maka
dari itu mereka terpaksa harus
menggunakan buku cetak dan hanya
sesekali menggunakan media power
point. Secara tidak langsung sarana
dan prasarana sekolah ~menjadi
kendala dalam membuat atau
menyampaikan sebuah media.
Tampilan dalam media juga harus
diperhatikan, guru kelas |l saat
membuat media biasanya selalu
memperhatikan warna, font, dan
gambar yang digunakan tetapi tetap
saja terkadang mereka bosan karena
power point yang ditampilkan tidak
terdapat gambar yang bergerak.

Berdasarkan tabel 2, peserta
didik kelas 1l SDN Kebon Kosong
17 merasa media yang digunakan
guru selama kegiatan pembelajaran
khususnya  pelajaran  Pancasila
kurang menarik dikarenakan media

yang digunakan adalah buku cetak

dan sesekali menggunakan power

point non interaktif. Mereka
membutuhkan media baru yang belum
pernah digunakan sebelumnya di
kelas. Mereka juga lebih menyukai
pada media pembelajaran yang
tampilannya menarik, penuh dengan
gambar dan warna serta mudah untuk
didapatkan.

Maka dari itu kami
mewawancarai guru wali kelas Il dan
peserta didik kelas Il terkait kebutuhan
media yang dibutuhkan dan kami
menawarkan sebuah media buku
cerita bergambar digital pada muatan
pendidikan pancasila. Baik guru
maupun peserta didik tersebut
menyatakan bahwa memang mereka
membutuhkan media interaktif digital
yang dapat membuat kegiatan
pembelajaran mudah dan senang
apalagi dengan kemajuan teknologi
yang semakin berkembang. Selain itu,
mereka sangat mendukung karena
media buku cerita bergambar digital
tidak hanya bisa digunakan ketika
pembelajaran tetapi bisa digunakan
ketika dirumah. Hal tersebut dapat
menambah semangat belajar para
peserta didik, memenuhi keinginan
dan kebutuhan siswa, dan tentunya

memudahkan proses pembelajaran.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil kuesioner
dan wawancara wali kelas dan
peserta didik kelas Il Sekolah Dasar
Negeri Kebon Kosong 17, dapat
disimpulkan bahwa pengembangan
media buku cerita bergambar digital
pada muatan pendidikan Pancasila
sangat dibutuhkan. Hal tersebut juga
didukung oleh pendapat dari wali
kelas dan peserta didik yang sepakat
dan tertarik akan adanya
pengembangan media buku cerita
bergambar digital pada muatan

pendidikan Pancasila.
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